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ABSTRAK

Benih kadaluarsa mengalami deteriorasi yang menyebabkan benih ini sulit untuk berkecambah. K ata Kunci:
Invigorasi menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT) yang berasal dari air kelapa merupakan salah

satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perkecambahan benih yang sudah kadaluarsa. ~ daya

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan interaksi terbaik antara perlakuan konsentrasi air kelapa  berkecambah;
dan lama perendaman berbeda. Penelitian dilaksanakan pada Januari hingga Februari 2023 di
rumah kasa, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, yaitu perendaman  indeks vigor;
dengan air kelapa muda pada konsentrasi yang berbeda (tanpa air kelapa, 15, 30, 45, dan 60%) dan

lama perendaman (2, 4, dan 6 jam). Parameter yang diamati adalah potensi tumbuh maksimum, Zat pengatur
daya berkecambah, kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, indeks vigor, tinggi bibit, dan ~ tumbuh (ZPT)
panjang akar. Perendaman benih pada air kelapa dengan konsentrasi 60% dan lama perendaman 6

jam merupakan interaksi yang terbaik terhadap potensi tumbuh maksimum, daya berkecambah,

kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, indeks vigor, tinggi bibit, dan panjang akar. Hal ini

menunjukan bahwa air kelapa mampu menginvigorasi benih cabai yang sudah kadaluarsa, sehingga

dapat dimanfaatkan sebagai bahan tanam.

deteriorasi;

ABSTRACT
KeywordS' Expired seeds have deteriorat_ed which makes them difficult to germine}te. Invigoration u§ing_plant
’ growth regulators (PGR) derived from coconut water can be used to increase the germination of
Deterioration; seeds that have expired. This study aims to get the best interaction between treatments of different
L concentrations of coconut water and soaking time. The research was conducted from January to
germination rate;  Fepryary 2023 at the screen house, Faculty of Agriculture and Animal Science, State Islamic
University of Sultan Syarif Kasim Riau. The study was arranged based on a Completely

fégr&tlgtgc;\;vth Randomized Design (CRD) with two factors, namely immersion in coconut water at different
(PGR); concentrations (0, 15, 30, 45, and 60%) and immersion time (2, 4, and 6 hours). Parameters

observed were maximum growth potential, germination rate, growth speed, growth simultaneity,
vigor. vigor index, seedling height, and root length. Soaking seeds in coconut water with a concentration

of 60% and 6 hours of soaking time was the best interaction for maximum growth potential,
germination, growth speed, growth synchrony, vigor index, seedling height, and root length. This
shows that coconut water can invigorate chili seeds that have expired so that they can be used as
planting material.
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PENDAHULUAN

Benih selama proses penyimpanan
akan mengalami kemunduran.
Kemunduran pada benih merupakan
fenomena alami yang menyebabkan benih
mengalami kehilangan viabilitas selama
penyimpanan (Gebeyehu, 2020) dan
penurunan vigor benih (Hassanuddin et al.,
2016). Walters et al.,(2010) menambahkan
bahwa kemunduran benih terjadi karena
degradasi kimia pada komponen benih
yang disebabkan oleh suhu dan
kelembaban.

Benih kadaluarsa masih dapat
digunakan (Ernawati et al., 2017; Lubis et
al., 2018; Prabawa et al., 2020) menjadi
bahan tanam dengan  memberikan
perlakuan invigorasi yang tepat sebelum
penanaman atau penyemaian. Terdapat
beberapa metode untuk meningkatkan
vigor (invigorasi) benih diantaranya
hydropriming, priming, serta penggunaan
matriconditioning. Hydropriming dapat
dilakukan menggunakan air (Kulsumbi et
al., 2022) dan bahan organik cair lainnya
yang mengandung zat pengatur tumbuh.
Pada  invigorasi dengan metode
hydropriming digunakan bahan organik
cair yang mengandung zat pengatur
tumbuh. Penggunaan air kelapa muda
sudah luas digunakan sebagai zat pengatur
tumbuh (Alwani et al., 2023; Ernawati et
al., 2017; Hassanuddin et al., 2016; Ikhsan
& Sutini, 2019; Junaidi & Bahrudin, 2018).
Menurut Lewar et al. (2023), air kelapa
muda merupakan salah satu bahan organik
yang dapat digunakan untuk invigorasi benih.

Penggunaan air kelapa muda dapat
meningkatkan proses pembelahan sel pada
benih  sehingga dapat membantu
pertumbuhan tunas. Hal ini terkait dengan
kandungan sitokinin yang dimiliki oleh air
kelapa (Trisnaningsih & Wahyuni, 2020).
Berdasarkan hasil penelitian Lazim et al.
(2015), kandungan sitokinin paling tinggi
terdapat pada air kelapa muda, yakni
0.9845 uM.

Keberhasilan teknik hydropriming
dengan menggunakan air kelapa tidak
hanya dipengaruhi oleh konsentrasi saja,
namun juga dengan lama perendaman.
Setiap benih memiliki karakteristik yang
berbeda-beda  sehingga  kemampuan
menyerap air berbeda dan kapasitas air
yang masuk juga berbeda. Berdasarkan
hasil penelitian Ernawati et al. (2017),
penggunaan air kelapa muda selama 6 jam
dapat meningkatkan vigor dan viabilitas
benih cabai merah kadaluarsa. Junaidi &
Bahrudin (2018) menambahkan benih
tomat yang sudah kadaluarsa selama 6
bulan dapat ditingkatkan vigornya
menggunakan air kelapa pada konsentrasi
30% dengan lama perendaman 2 jam. Dari
pembahasan yang telah diuraikan di atas
maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh air kelapa dan lama
perendaman dalam meningkatkan vigor
benih cabai kadaluarsa

METODOLOGI

Pelaksanaan penelitian dimulai bulan
Januari hingga Februari 2023. Penelitian
ini dilaksanakan di rumah kasa, Fakultas
Pertanian dan Peternakan, Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Untuk  mendukung pelaksanaan
penelitian ini digunakan alat-alat sebagai
berikut, vyaitu saringan, gelas ukur,
penggaris, polibag (ukuran 8x10 cm).
Bahan yang diperlukan pada penelitian ini
berupa benih cabai merah Dji-tu F1
kadaluarsa bulan 12 tahun 2021, aquadest,
tanah dan pasir dengan perbandingan 5:2
sebagai media tanam, serta air kelapa
muda.

Percobaan  disusun  berdasarkan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial.
Faktor pertama ialah konsentrasi air kelapa
muda yang terdiri dari 5 taraf perlakuan
yakni kontrol (perendaman dengan 200 ml
aquades), 15% air kelapa muda, 30% air
kelapa muda, 45% air kelapa muda, dan
60% air kelapa muda. Faktor yang kedua
lama perendaman dengan 3 taraf perlakuan
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yakni 2 jam, 4 jam, dan 6 jam. Setiap
satuan percobaan diulang 5 kali dan setiap
unit percobaan terdiri dari 25 benih.

Pelaksanaan  penelitian  dimulai
dengan persiapan air kelapa muda yang
kemudian dilarutkan dengan 200 ml
aquades sesuai konsentrasi masing-masing
perlakuan. Benih yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu benih cabai merah yang
sudah kadaluarsa selama 1 tahun. Benih
cabai merah direndam sesuai dengan
perlakuan.

Benih ditanam pada polibag (ukuran
8 x 10 cm) dengan kedalaman lubang
tanam 2 cm. Tandai benih yang sudah
ditanam sesuai perlakuan dengan label
setiap polibag. Benih yang sudah ditanam
di media tanam disiram 2 kali sehari agar
tetap menjaga kelembapan di dalam media
tanam selama pemeliharaan setiap hari
sampai 30 hari setelah ditanam pada
polibag. Parameter yang diamati pada
penelitian ini meliputi:
a. Potensi tumbuh maksimum (%)
Pengamatan dimulai dari pengamatan
pertama (awal muncul kecambah) sampai

pengamatan terakhir menggunakan rumus:

PTM = 28T & 100%
YXBD

2BT : Jumlah benih yang tumbuh (normal
dan abnormal)

¥BD : Jumlah benih yang ditanam

b. Daya berkecambah (%)

Perhitungan daya berkecambah dilakukan
terhadap benih yang berkecambah normal
dimulai pada 7 HST menggunakan rumus:

DB (%) = %’T(x 100%

DB: Daya berkecambah

JBK: Jumlah bernih berkecambah normal
JBT: Jumlah bernih yang ditabur

c. Kecepatan tumbuh benih

Kecepatan tumbuh benih dilakukan dengan
menghitung jumlah benih yang berkecam-

bah setiap harinya menggunakan rumus:

KCT (%letmal) = =+ 2=+ .+~

KCT : Kecepatan Tumbuh Benih
N . kecambah normal yang tumbuh
pada hari ke 1,2, dst setelah tanam

D : Hari pengamatan

d. Indeks vigor

Indeks vigor dihitung menggunakan
rumus:

IV (%)= T+ b+

v - Indeks vigor

G : Jumlah benih yang berkecambah
pada hari ke- D

D : Waktu yang bersesuaian dengan G
e. Tinggi bibit

Tinggi bibit diukur mulai dari pangkal
batang hingga titik tumbuh bibit pada
minggu ke empat setelah pindah tanam.

f. Panjang akar

Panjang akar diukur mulai dari pangkal
hingga ujung akar pada minggu ke empat
setelah pindah tanam.

Data hasil pengamatan diolah
menggunakan analysis of variance
(ANOVA) untuk mengetahui pengaruh
perlakuan. Apabila perlakuan menunjukan
pengaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf 5%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi Tumbuh Maksimum

Hasil  analisis  sidik  ragam
menunjukan bahwa perlakuan konsentrasi
dan lama perendaman air kelapa muda
berpengaruh nyata terhadap potensi
tumbuh maksimum benih. Interaksi antara
kedua perlakuan menunjukan pengaruh
nyata terhadap potensi tumbuh maksimum
benih cabai yang sudah kadaluarsa
dipengaruhi  oleh  interaksi  antara
konsentrasi air kelapa muda dan lama
perendaman (Tabel 1). Perendaman benih
cabai pada air kelapa dengan konsentrasi
60% selama 6 jam terbukti efektif dalam
meningkatkan potensi tumbuh maksimum.

Nilai potensi tumbuh maksimum
yang tinggi mencerminkan nilai viabilitas
yang baik. Dimana pada perlakuan
perendaman benih menggunakan air
kelapa muda pada konsentrasi 60% selama
2, 4, 6 jam serta perendaman selama 6 jam
pada konsentrasi 30-60% air kelapa muda
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Tabel 1. Rerata Potensi Tumbuh Maksimum (%) Benih Cabai Merah Kadaluarsa
Table 1. The average of potential growth rate (%) of expired red chilli seeds

Konsentrasi Air Kelapa Muda (%)
Young Coconut Water Concentrations (%)

Lama Perendaman (jam)
Immersion duration (hours)

2 4 6

0 21,60 A 24,80 A 31,20 A
d c c

15 34,40 A 33,60 A 45,60 A
d c b

30 55,20 B 56,80 B 91,20 A
c b a

45 73,60 AB 69,60 B 94,40 A
b b a

60 91,20 A 99,20 A 99,20 A
a a a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom (vertical) atau oleh huruf kapital yang
sama pada baris (horizontal) tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT 5%

menunjukan PTM yang tinggi, yakni >
80%. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Halimursyadah et al.
(2015) bahwa potensi tumbuh maksimum
benih cabai merah kadaluarsa dapat
meningkat  hingga  69,7%  dengan
perendaman menggunakan air kelapa muda.

Diduga air kelapa muda dengan
konsentrasi yang tinggi memiliki tekanan
osmotik yang lebih besar. Hal ini diperkuat
oleh Junaidi & Bahrudin (2018) yang
menyatakan bahwa konsentrasi zat yang
tinggi berbanding lurus dengan tekanan
osmotik larutan. Wusono et al. (2018)
menambahkan bahwa bila tekanan larutan
lebih besar dibandingkan tekanan di dalam
benih maka proses imbibisi akan meningkat.
Peningkatan imbibisi menyebabkan air dapat
masuk ke dalam kulit biji sehingga dapat
merangsang perkecambahan. Zakia et al.

(2021) menambahkan bahwa imbibisi
merupakan ~ proses  penting  dalam
perkecambahan  benih  dimana terjadi

pemanfaatan potensial air yang rendah di
dalam benih sehingga proses ini dapat
dimaksimalkan. Sitokinin yang dikandung
oleh air kelapa muda juga membantu

menginisiasi  perkecambahan.  Menurut
Miransari & Smith (2014), sitokinin memiliki
kemampuan untuk meningkatkan

pembelahan sel pada tanaman, termasuk

dalam proses perkecambahan benih. Hasil
penelitian Halimursyadah et al. (2015) bahwa
potensi tumbuh maksimum benih cabai
merah Kkadaluarsa dapat meningkat hingga
69,7% dengan perendaman menggunakan air
kelapa muda.

Daya Berkecambah

Analisis sidik ragam menunjukan
bahwa daya berkecambah dipengaruhi oleh
konsentrasi dan lama perendaman benih
pada air kelapa muda. Interaksi antara air
kelapa muda dan lama perendaman
menunjukan pengaruh yang nyata terhadap
daya kecambah dari benih cabai merah
kadaluarsa (Tabel 2). Benih kadaluarsa
yang direndam pada air kelapa dengan
konsentrasi 60% dan lama perendaman 6
jam merupakan perlakuan terbaik terhadap
daya kecambah benih.

Perlakuan perendaman air kelapa
dengan konsentrasi 60% selama 2, 4
maupun 6 jam menunjukan daya
berkecambah yang tinggi yakni lebih dari
80%. Demikian pula pada perendaman air
kelapa selama 6 jam dengan konsentrasi
30, 45 dan 60% juga menunjukan kemam-
puan benih berkecambah yang tinggi. Daya
berkecambah yang tinggi menunjukkan
benih yang mampu tumbuh dan berkembang
normal dalam kondisi tumbuh yang tumbuh
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Tabel 2. Rerata Daya Berkecambah (%) Benih Cabai Merah Kadaluarsa
Table 2. The average of germination rate (%) of expired red chilli seeds

Konsentrasi Air Kelapa Muda (%)

Lama Perendaman (jam)
Immersion duration (hours)

Young Coconut Water Concentrations (%)

2 4 2

0 21,60 A 24,00 A 31,20 A
d c C

15 34,40 A 33,60 A 45,60 A
d c B

30 55,20 B 56,80 B 91,20 A
c b A

45 73,60 AB 69,60 B 94,40 A
b b A

60 91,20 A 99,20 A 99,20 A
a a A

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom (vertical) atau oleh huruf kapital yang
sama pada baris (horizontal) tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT 5%

Tabel 3. Rerata Kecepatan Tumbuh (% per etmal) Benih Cabai Merah Kadaluarsa
Table 3. The average of seed growth rate (% per etmal) of expired red chilli seeds

Konsentrasi Air Kelapa Muda (%)
Young Coconut Water Concentrations

Lama Perendaman (jam)
Immersion duration (hours)

(%) 2 4 2

0 0,43 A 0,38B 0,68 A
c c c

15 0,67 A 0,70 A 0,93 A
bc c b

30 1,13 B 1,17 B 1,89 A
b b a

45 153 A 1,35B 1,92 A
ab b a

60 1,86 A 2,04 A 2,05 A
a a a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom (vertical) atau oleh huruf kapital yang
sama pada baris (horizontal) tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT 5%

yang optimum. Berdasarkan pernyataan
Rahayu & Suharsi (2015) nilai daya
berkecambah idealnya di atas 80%. Pada
penelitian ini daya berkecambah sudah
tinggi. Hal ini  menunjukkan bahwa
perlakuan perendaman benih kadalursa
menggunakan air kelapa muda dapat
meningkatkan daya berkecambah benih.

Kecepatan Tumbuh Benih

Kecepatan tumbuh benih cabai
kadaluarsa dipenaruhi secara nyata oleh
interaksi antara perlakuan konsentrasi dan
lama perendaman air kelapa (Tabel 3). Air

perendaman 6 jam menunjukan respon
paling efektif dalam memacu kecepatan
tumbuh benih. Kecepatan tumbuh benih
yang diperoleh pada penelitian ini masih
berada di bawah batas ideal, dimana
menurut Sadjad (1993), idealnya nilai
kecepatan umbuh benih ialah 30% per
etmal. Pada angka tersebut benih
dinyatakan memiliki vigor yang baik dan
memiliki kemampuan untuk tumbuh pada
kondisi suboptimum.

Air kelapa muda mengandung zat
pengatur tumbuh seperti sitokinin (Lazim
et al.,, 2015) dimana ZPT ini berfungsi

kelapa konsentrasi 60% dengan lama untuk merangsang perkecambahan.
@)evsa
Publisher: Politeknik Negeri Jember 75


http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Author(s): Dessy Ramadhani Zulmi; Tiara Septirosya; Siti Zulaiha

Perendaman benih cabai kadalursa pada air
kelapa muda dapat mendorong benih untuk
segera berkecambah sehingga kecepatan
tumbuh benih juga meningkat.

Keserempakan Tumbuh Benih

Keserempakan tumbuh benih cabai
merah kadaluarsa dipengaruhi secara nyata
oleh interaksi antara perlakuan konsentrasi
dan lama perendaman air kelapa (Tabel 4).
Perendaman benih pada air kelapa dengan
konsentrasi 60% selama 6 jam merupakan
perlakuan paling efektif dalam
meningkatkan  keserempakan  tumbuh
benih. Hasil penelitian ini menunjukkan
hasil yang lebih baik dibandingkan
penelitian Gundala et al. (2018) dimana
pemberian perlakuan hydropriming yang
dikombinasikan dengan IAA pada benih
cabai kadaluarsa (satu tahun) hanya
menunjukan nilai keserempakan tumbuh
sebesar 62.33%.

Menurut Lesilolo et al. (2018) bahwa
nilai keserempakan tumbuh yang tinggi
pada benih menunjukkan kekuatan tumbuh
absolut vigor benih yang baik. Semakin
besar kekuatan tumbuh benih maka benih
akan tumbuh serempak. Menurut Sadjad
(1993), idealnya nilai keserempakan
tumbuh benih ialah di atas 70%. Artinya
interaksi antara konsentrasi 30% dengan

lama perendaman 6 jam lebih efektif dalam
merangsang peningkatan keserempakan
tumbuh  pada benih cabai merah
kadaluarsa. Hal ini diduga konsentrasi air
kelapa 30% dengan lama perendaman 6
jam sudah memaksimalkan air yang masuk
sehingga terpenuhi kebutuhan sitokinin,
auksin, dan hormon lainnya pada benih
untuk tumbuh serempak. Menurut Yong et
al. (2009), pada air kelapa muda
mengadung fitohormon berupa auksin,
sitokinin, auksin, giberelin serta asam
absisat.

Indeks Vigor

Indeks vigor benih cabai merah
kadaluarsa dapat ditingkatkan melalui
perendaman benih menggunakan air
kelapa muda (Tabel 5). Konsentrasi air
kelapa dan lama perendaman berbanding
lurus terhadap indeks vigor benih. Semakin
lama perendaman dan semakin tinggi
konsentrasi air kelapa muda yang
digunakan menunjukan indeks vigor yang
semakin meningkat.

Perlakuan perendaman benih
konsentrasi 60% dengan lama perendaman
6 jam menunjukkan hasil terbaik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
namun nilai ini di bawah standar minimal
indeks vigor pada benih. Chin et al. (2022)

Tabel 4. Rerata Keserempakan Tumbuh (%) Benih Cabai Merah Kadaluarsa
Table 4. The average of seed growth simultaneity of red chilli expired seed

Konsentrasi Air Kelapa Muda (%)
Young Coconut Water Concentrations

Lama Perendaman (jam)
Immersion duration (hours)

(%) 2 4 2

0 21,60 A 24,00 A 31,20 A
d c c

15 32,80 A 33,60 A 44,80 A
d c b

30 55,20 B 56,80 B 91,20 A
c b a

45 73,60 A 69,60 A 92,80 A
b b a

60 90,40 A 99,20 A 99,20 A
a a a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom (vertical) atau oleh huruf kapital yang
sama pada baris (horizontal) tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT 5%
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menyatakan bahwa indeks vigor cabai
merah yang ideal yaitu minimal 9-15%.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kandungan hormon yang terdapat pada air
kelapa muda belum dapat mempercepat
pertumbuhan benih yang telah
terdeteriorasi. Meskipun demikian,
perendaman benih pada air kelapa muda
dengan konsentrasi 60% menunjukan
indeks vigor terbaik jika dibandngkan taraf
perlakuan lainnya.

Tinggi Bibit
Berdasarkan hasil penelitian (Tabel
6), tinggi bibit cabai merah yang berasal

dari benih kadaluarsa dipengaruhi oleh
interaksi perlakuan perendaman benih
dengan lama perendaman air kelapa.
Perlakuan perendaman benih pada air
kelapa dengan konsentrasi 30% dengan
lama perendaman 6 jam menunjukan
respon paling efektif pada parameter tinggi
bibit.

Diduga kandungan hormon sitokinin
pada air kelapa muda yang kemudian dapat
memacu pembelahan sel dan pemanjangan,
sehingga benih yang direndam dengan air
kelapa dapat tumbuh lebih tinggi dibanding
benih yang tidak direndam air kelapa.

Tabel 5. Rerata Indeks Vigor Benih Cabai Merah Kadaluarsa
Table 5. The average of vigor index of expired red chilli seeds

Konsentrasi Air Kelapa Muda (%)
Young Coconut Water Concentrations

Lama Perendaman (jam)

Immersion duration (hours)

(%) 2 4 2

0 1,73A 2,48A 2,52A
c c d

15 2,71A 2,80A 3,73A
c c c

30 4,55B 4,73B 7,60A
b b ab

45 6,13A 5,75A 7,30A
a b b

60 7,38A 8,18A 8,20A
a a a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom (vertical) atau oleh huruf kapital yang
sama pada baris (horizontal) tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT 5%

Tabel 6. Rerata Tinggi Bibit Cabai Merah (cm) pada 4 minggu setelah pindah tanam
Table 6. The average of red chilli seedling height (cm) 4 weeks after transplanting

Konsentrasi Air Kelapa Muda (%)
Young Coconut Water

Immersion duration (hours)

Lama Perendaman (jam)

Concentrations (%) 2 4 2
0 4,04 B 499 A 4,49 A
e c bc
15 549 A 451 B 461 B
d c c
30 6,34B 6,63 B 8,19 A
c b b
45 8,08 B 8,93 A 8,73 A
b a b
60 8,86 A 8,82 A 9,03A

a

a

a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau oleh huruf kapital yang
sama pada baris tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT 5%
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Tabel 7. Rerata Panjang Akar Cabai Merah (cm) pada 4 minggu setelah pindah tanam
Table 7. The average of red chilli root length (cm) 4 weeks after transplanting

Konsentrasi Air Kelapa Muda (%)
Young Coconut Water Concentrations (%)

Lama Perendaman (jam)
Immersion duration (hours)

2 4 2
0% 3,65C 4,89B 5,95A
d c c
15% 5,51B 6,75A 6,71A
c b b
30% 7,05A 6,93B 7,99A
b b a
45% 8,28A 8,42A 8,24A
a a a
60% 8,38A 8,43A 8,61A
a a a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau oleh huruf kapital yang
sama pada baris tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT 5%

Berdasarkan pernyataan dari  Tiwery
(2014), air kelapa muda mengandung
auksin dan sitokinin yang berfungsi dalam
proses pembelahan sel sehingga dapat
menginduksi  tumbunya tunas dan
pemanjangan batang.

Panjang Akar

Interaksi antara perlakuan
konsentrasi dan lama perendaman benih
cabai kadaluarsa nyata berpengaruh pada
panjang akar bibit (Tabel 7). Air kelapa
dengan konsentrasi 30% dan lama
perendaman 6 jam merupakan perlakuan
paling efektif pada parameter panjang akar.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa adanya hormon auksin di dalam air
kelapa yang dapat merangsang pembentuk-
kan akar, sehingga semakin banyak
konsentrasi dan semakin lama perendaman
pada benih yang kadaluarsa membuat akar
panjang. Hal ini disebabkan pada lama
perendaman 6 jam mampu memenuhi
hormon auksin bagi perakaran cabai merah
kadaluarsa sehingga pertumbuhan
perakaran optimal.

KESIMPULAN
Perendaman benih cabai merah
kadaluarsa dengan teknik hydropriming

konsentrasi 60% selama 6 jam menunjukan
respon terbaik pada potensi tumbuh
maksimum, daya berkecambah, kecepatan
tumbuh, keserempakan tumbuh, indeks
vigor, tinggi bibit dan panjang akar bibit.
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